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A B S T R A K 

Kemampuan untuk memanfaatkan sistem informasi berbasis data 
geografis memainkan peran penting dalam mengoptimalkan pengelolaan 
wilayah yang kompleks. Geographic Information System (GIS) 
menyediakan alat untuk pengumpulan, penyimpanan, analisis, dan 
visualisasi data spasial dan non-spasial, yang telah terbukti efektif dalam 
berbagai konteks, seperti perencanaan kota dan manajemen pertanian. 
GIS tidak hanya relevan dalam skala besar, tetapi juga memberikan 
manfaat signifikan dalam pengelolaan tingkat mikro, seperti di desa atau 
kelurahan. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengaplikasikan teknologi 
GIS dalam pengelolaan kegiatan di RW 11 guna meningkatkan kualitas 
pengelolaan dan memberikan manfaat nyata bagi komunitas. 
Pengumpulan kebutuhan dan pengharapan mitra sasar terhadap sistem 
informasi GIS dikumpulkan bersamaan dengan pengumpulan data 
spasial sebagai kebutuhan utama pengembangan GIS. Hasil penelitian 
menunjukkan kegiatan pengabdian masayarakat dengan tujuan untuk 
mengembangkan sistem GIS untuk pengelolaan informasi dan kegiatan 
RW 11 telah berhasil dilakukan. Sistem yang dihasilkan berpotensi 
memberikan manfaat yang signifikan. Implikasi penelitian ini dapat 
memberikan pengalaman RW 11 dalam menerapkan GIS dapat menjadi 
contoh bagi pengelolaan wilayah lain di Indonesia, dengan fokus pada 
keberlanjutan dan kemudahan penggunaan sistem bagi pihak yang 
terlibat. 

A B S T R A C T 

Utilizing geographic data-based information systems is critical in optimizing complex regional 
management. Geographic Information Systems (GIS) provide tools for collecting, storing, analysing, and 
visualising spatial and non-spatial data, which have proven effective in various contexts, such as urban 
planning and agricultural management. GIS is relevant on a large scale and provides significant benefits 
in micro-level management, such as in villages or sub-districts. This study aims to apply GIS technology 
in managing activities in RW 11 to improve management quality and provide tangible benefits to the 
community. The needs and expectations of target partners for the GIS information system were collected 
with the collection of spatial data as the primary need for GIS development. The study results showed 
that community service activities aimed at developing a GIS system for managing information and 
activities in RW 11 had been successfully carried out. The resulting system has the potential to provide 
significant benefits. The implications of this study can provide the experience of RW 11 in implementing 
GIS as an example for the management of other regions in Indonesia, focusing on sustainability and 
ease of use for the parties involved. 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Geographic Information System (GIS) mengoptimalkan dunia yang semakin kompleks melalui 
analisis mendalam data spasial dan non-spasial (Abbas et al., 2019; Risdianto et al., 2020). GIS menawarkan 
berbagai kemampuan canggih dalam pengumpulan, penyimpanan, analisis, dan visualisasi data spasial dan 
non-spasial (Petrič et al., 2020). Kemampuan canggih tersebut telah terbukti efektif dalam berbagai bidang, 
termasuk perencanaan kota, pertanian, dan termasuk bidang pelancongan Lestari (Sieng & Eboy, 2021; 
Tunçay et al., 2021). GIS merupakan teknologi yang dapat diterapkan secara luas dan menawarkan peluang 
besar dalam pengembangan model aplikasi dengan menggunakan peta  serta membuka peluang baru dalam 
memahami dan berinteraksi dalam dunia di sekitar (Enoguanbhor et al., 2019; Hamud et al., 2019; Zhao et 
al., 2018). Sebelum adanya GIS, dibutuhkan waktu lima hingga tujuh jam untuk membuat satu set peta yang 
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mencakup lokasi, zonasi, penggunaan lahan yang ada, dan masterplan penggunaan lahan sedangkan dengan 
GIS hanya membutuhkan waktu kurang dari 30 menit. Hal ini mengurangi waktu yang dibutuhkan hingga 
lebih dari 90% untuk mendapatkan hasil produk yang lebih baik. GIS memungkinkan integrasi data dari 
berbagai sumber, seperti data demografis, data geografis, dan data kegiatan, yang kemudian dapat 
divisualisasikan dalam bentuk peta interaktif dan grafik analitis. GIS juga mendukung perencanaan yang 
lebih tepat sasaran berdasarkan data yang akurat, sehingga kegiatan dapat lebih responsif terhadap 
kebutuhan masyarakat. Dengan kemampuan tersebut, pemanfaatan GIS meluas mulai dari fase 
perencanaan, pengendalian, hingga evaluasi suatu kegiatan (Sieng & Eboy, 2021). 

Penerapan teknologi GIS tidak hanya relevan dalam konteks perencanaan dan manajemen di 
tingkat makro, tetapi juga sangat bermanfaat dalam skala mikro, seperti pengelolaan kegiatan di tingkat 
desa atau kelurahan (Adeswastoto et al., 2022; Guntar et al., 2023; Pratiwi & Sinaga, 2022; Setyawan et al., 
2018). GIS dapat memberikan solusi inovatif untuk berbagai tantangan yang dihadapi oleh unit-unit 
pemerintahan terkecil, dengan menyediakan alat yang efektif untuk visualisasi dan analisis data yang 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Dalam konteks ini, unit dalam struktur pemerintahan 
desa atau kelurahan memiliki peran penting. Unit dalam struktur pemerintahan desa atau kelurahan 
bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan berbagai kegiatan yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan dan keamanan warganya. Pengelolaan kegiatan Rukun Warga (RW) sebagai unit terkecil 
dalam struktur pemerintahan kelurahan memainkan peran krusial dalam meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat di tingkat komunitas (Sugiyarti et al., 2024). Pengelolaan kegiatan RW kerap menghadapi 
berbagai tantangan, seperti kurangnya koordinasi antarwarga, minimnya transparansi dalam pelaporan 
dan pengambilan keputusan, serta ketidakmampuan mengelola data dan informasi secara efektif (Septiani 
et al., 2020). 

Data dan informasi yang akurat dan terkini cukup penting dalam perencanaan dan pelaksanaan 
kegiatan yang efektif (Mahendra, 2022). Terdapat banyak RW mengandalkan metode konvensional dalam 
mengelola data, seperti pencatatan manual, yang rentan terhadap kesalahan dan kehilangan data (Septiani 
et al., 2020). Ketidakmampuan mengelola data dan informasi menjadi kendala besar dalam pengelolaan 
kegiatan RW. Minimnya transparansi dalam pelaporan dan pengambilan keputusan menjadi tantangan 
signifikan. Transparansi sangat penting dalam memastikan bahwa semua warga memiliki akses yang sama 
terhadap informasi mengenai kegiatan RW (Hendrawati & Pramudianti, 2020; Rusdianto et al., 2021). 
Tanpa transparansi menyebabkan ketidakpercayaan dan ketidakpuasan di kalangan warga, yang pada 
akhirnya dapat menghambat partisipasi aktif mereka dalam kegiatan RW (Rusdin & Pardana, 2022). 
Kurangnya koordinasi yang efektif antarwarga dan antarpetugas RW berdampak pada kegiatan tidak 
berjalan dengan lancar atau bahkan gagal mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh 
berbagai faktor, yaitu komunikasi yang kurang efektif, kurangnya akses terhadap informasi yang 
diperlukan, serta keterbatasan dalam penggunaan teknologi untuk mendukung komunikasi dan koordinasi.  

Pengelolaan kegiatan RW dengan berbasis GIS dapat memberikan berbagai manfaat. Pertama, GIS 
dapat meningkatkan koordinasi antarwarga dan antarpetugas RW dengan menyediakan platform yang 
terintegrasi untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. Kedua, GIS dapat meningkatkan transparansi 
dengan menyediakan akses yang mudah dan cepat terhadap informasi mengenai kegiatan RW bagi semua 
warga. Ketiga, GIS dapat membantu dalam pengelolaan data dan informasi dengan menyediakan alat untuk 
mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, dan memvisualisasikan data secara efisien dan akurat. RW 11 
Kelurahan Cipamokolan terletak di kawasan pemukiman yang cukup ramai dan berada pada lokasi strategis 
di Kecamatan Rancasari, Kota Bandung. Lokasinya yang strategis berdekatan dengan berbagai fasilitas 
umum seperti pasar, sekolah, dan pusat layanan kesehatan, menjadikan RW 11 sebagai daerah yang 
dinamis dengan mobilitas penduduk yang tinggi. Keadaan tersebut menuntut adanya suatu peningkatan 
kualitas dari pengelolaan lingkungan dan kegiatan-kegiatan masyarakat di RW 11. Sistem informasi 
berbasis GIS mendukung kegiatan pengurus serta warga RW 11 sehingga meningkatkan kualitas 
pengelolaan dan pengontrolan kegiatan di lingkungan masing-masing. Optimasi sumberdaya dan potensi 
masyarakat setempat akan menjadi lebih baik dan dapat mewujudkan suatu tatanan lingkungan 
masyarakat yang berkelanjutan. Dengan mempertimbangkan kemampuan GIS serta keadaan dan tantangan 
yang dihadapi oleh RW 11, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengaplikasikan teknologi 
GIS dalam pengelolaan kegiatan di RW 11 guna meningkatkan kualitas pengelolaan dan memberikan 
manfaat nyata bagi komunitas. Implementasi GIS diharapkan dapat menjadi model bagi pengelolaan RW 
lainnya di Indonesia, sehingga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup 
masyarakat secara keseluruhan. 
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2. METODE 

Program pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan memaksimalkan interaksi dan kerjasama 
dengan mitra sasar yaitu RW 11 Kelurahan Cipamokolan. Tim pengabdian masyarakat melakukan proses 
pengembangan sistem informasi GIS dengan melaksanakan beberapa tahapan pada Gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan GIS untuk RW 11 Cipamokolan 
 

Pengumpulan kebutuhan dan pengharapan mitra sasar terhadap sistem informasi GIS 
dikumpulkan bersamaan dengan pengumpulan data spasial sebagai kebutuhan utama pengembangan GIS. 
Informasi tersebut menjadi modal utama dalam pengembangan sistem yang dilakukan oleh tim pengabdian 
masyarakat. Proses pengumpulan kebutuhan telah dilaksanakan pada hari Senin, 8 Januari 2024 di Kantor 
RW 11 Kelurahan Cipamokolan. Pelaksanaan dilakukan dengan menggunakan metode Focus Group 
Discussion (FGD) dengan melibatkan ketua RW, dan admin RW.  Setelah tahapan pengumpulan kebutuhan 
dan data spasial, langkah selanjutnya adalah pengolahan informasi tersebut menjadi suatu luaran pemetaan 
GIS. Seiring dengan berjalannya proses pengembangan tersebut, tim pengembang tetap menjalin 
komunikasi dengan mitra sasar untuk mendapatkan data yang digunakan yang belum didapatkan pada 
pertemuan awal yang telah dilakukan tersebut. Proses pengembangan GIS ini dilakukan selama 3 bulan 
setelah data yang didapatkan sebelumnya. Tahapan berikutnya setelah menyelesaikan perancangan sistem 
informasi GIS adalah melakukan sosialisasi internal dengan pihak mitra sasar di RW 11 Kelurahan 
Cipamokolan untuk memastikan bahwa kebutuhan calon pengguna telah terpenuhi dalam sistem yang 
dihasilkan. Pada fase ini, kemungkinan untuk melakukan perbaikan minor sangat memungkinkan sebelum 
melanjukan kepada fase sosialisasi dengan para pengelola dan warga RW 11 Kelurahan Cipamokolan. 
Pelaksanaan sosialisasi dilakukan pada hari Sabtu, 29 Juni 2024 di kantor RW 11 Kelurahan Cipamokolan 
dengan melibatkan tim pengabdian masyarakat dan ketua RW serta terdapat admin RW yang ikut hadir 
dalam pelaksanaan sosialisasi disajikan pada Gambar 2. 
 

 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi ke RW 11 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pemetaan wilayah RW 11 Kelurahan Cipamokolan menggunakan Geographic Information System 

(GIS) dengan mencakup informasi penting seperti status rumah, apakah disewa (ngontrak) atau tidak, serta 
apakah rumah tersebut kosong. Aplikasi ini juga mampu menampilkan data apakah seorang Kepala 
Keluarga (KK) telah membayar Iuran Pengelolaan Lingkungan (IPL), Pembayaran Layanan Air (PLA), atau 
memiliki anak balita. Dengan peta interaktif ini, pengurus wilayah dapat lebih mudah memantau kondisi 
lingkungan dan mengelola data warga secara terpusat, memberikan efisiensi dalam pengambilan 
keputusan terkait manajemen lingkungan (Chaminé et al., 2021). Menggabungkan berbagai jenis informasi 
yang sebelumnya terpisah, pengurus wilayah dapat lebih proaktif dalam menangani permasalahan yang 
terjadi di lapangan, seperti menagih iuran atau merencanakan program lingkungan yang tepat. Peta ini juga 
memberikan transparansi kepada warga, di mana mereka dapat memantau status lingkungan sekitar 
mereka dengan lebih mudah. Dalam jangka panjang, implementasi GIS ini dapat mendukung pengelolaan 
lingkungan yang lebih baik, memastikan partisipasi yang lebih aktif dari warga dalam menjaga kualitas 
lingkungan di RW 11 Kelurahan Cipamokolan. 
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Gambar 3. Antar Muka Aplikasi GIS RW11, Memperlihatkan Kemampuan GIS untuk Menampilkan Data 
Kependudukan Setempat 

 

 

Gambar 5. Susunan Informasi pada Database Sistem GIS RW11. Database ini disusun sehingga dapat 
dikelola oleh Orang Awam, Meningkatkan Keberlanjutan Sistem ini 

 
Pembahasan 

Integrasi GIS dalam pengelolaan kegiatan RW memberikan banyak manfaat. Salah satunya adalah 
peningkatan akurasi data dan informasi. Dengan adanya peta digital yang terupdate secara berkala, 
pengurus RW dapat dengan mudah memantau perkembangan wilayah dan mengidentifikasi masalah yang 
perlu ditangani. Selain itu, integrasi ini juga mempermudah pengambilan keputusan karena semua 
informasi dapat diakses dalam satu platform yang terintegrasi. Integrasi GIS dalam pengelolaan RW 11 juga 
dapat meningkatkan partisipasi warga. Warga dapat dengan mudah mengakses informasi terkait RW 11 
terutama lokais rumah melalui peta digital yang tersedia secara online. Sehingga dengan penggunaan GIS 
dalam pengelolaan RW 11 terbukti meningkatkan efisiensi dan lebih efektif. Upaya untuk mendukung 
pemetaan tersebut, diperlukan adanya database yang terintegrasi dalam sistem GIS (Abbas et al., 2019). 
Excel merupakan tools penyusun database yang digunakan dalam sistem GIS (Mitra et al., 2023). Excel juga 
menjadi alat yang paling sering digunakan di dunia untuk mengelola dan menganalisis data, terutama bagi 
organisasi atau proyek dengan kebutuhan database sederhana. Excel digunakan sebagai database dalam 
berbagai aplikasi karena fleksibilitasnya dalam menangani berbagai format data dan kemampuannya untuk 
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berintegrasi dengan alat lain, termasuk GIS (Nkwunonwo et al., 2020; Petrič et al., 2020). Keunggulan Excel 
terletak pada kemudahan akses, fungsi pengolahan data yang luas, dan kemampuan untuk menyajikan data 
secara visual dengan cepat (Mitra et al., 2023; Sharifah et al., 2023).  

Database RW berhasil dibuat dan diintegrasikan dalam sistem GIS. Data yang telah dikumpulkan 
dimasukkan ke dalam sistem secara terstruktur, sehingga memudahkan pengelolaan dan pencarian 
informasi (Gambar 5). Salah satu tantangan utama dalam memastikan sistem GIS ini dapat terus 
dimanfaatkan dan dikembangkan secara mandiri oleh RW 11 adalah kemampuan untuk membuat sistem 
database yang sederhana dan dapat dikelola oleh orang awam. Database tersebut perlu diperbarui secara 
berkala oleh pihak RW untuk memastikan informasi yang ada selalu akurat dan relevan dengan kondisi 
terkini. Pengurus RW dapat dengan cepat mengetahui lokasi dan dapat memantau yang belum melakukan 
pembayaran baik IPL maupun PLA. Hal ini dapat mengurangi waktu dan usaha yang diperlukan untuk 
mengatur kegiatan dan memastikan semua warga terinformasi dengan baik. Setelah aplikasi GIS 
pengelolaan RW tersebut telah dilakukan, selanjutnya adalah melakukan sosialisasi dengan pihak mitra 
yaitu RW 11 Kelurahan Cipamokolan. Sosialisasi tersebut dilakukan untuk memberikan informasi terkait 
aplikasi tersebut dan sekaligus memberikan petunjuk bagaimana menggunakan dan melakukan update 
data pada aplikasi GIS tersebut. Selain itu sekaligus dilakukannya serah terima aplikasi GIS tersebut ke 
pihak RW 11 Kelurahan Cipamokolan. Berdasarkan hasil sosialisan dan hasil feedback yang diberikan oleh 
pihak RW 11, secara keseluruhan pihak RW 11 merasa terbantu dengan adanya aplikasi tersebut. Hal ini 
mempermudah pihak RW dalam memonitoring terkait rumah kosong, jumlah warga pada RW tersebut, 
jumlah KK maupun jumlah Rumah Tangga. Selain itu juga pihak RW memonitoring warga apakah sudah 
membayar IPL dan PLA. Namun pihak RW juga berharap aplikasi tersebut bisa dikembangkan dengan 
diberikan seperti alarm yang menandakan jika warga belum membayar IPL maupun PLA. Sekaligus 
berharap kegiatan tersebut dapat dilanjutkan di masa yang akan datang. Keberlanjutan program ini sangat 
penting untuk memastikan manfaat jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk terus 
memperbarui data dan peta, serta mempertahankan pelatihan berkala bagi pengurus RW dan warga. Selain 
itu, kolaborasi dengan institusi pendidikan dan pemerintah setempat dapat membantu dalam 
mempertahankan dan mengembangkan sistem ini. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masayarakat dengan tujuan untuk mengembangkan sistem GIS untuk 
pengelolaan informasi dan kegiatan RW 11 telah berhasil dilakukan. Sistem yang dihasilkan berpotensi 
memberikan manfaat yang signifikan. Melalui implementasi GIS, RW 11 mampu untuk melakukan 
pemetaan wilayah yang meliputi informasi penting seperti status hunian dan data kependudukan, yang 
dapat digunakan untuk memantau ketersediaan fasilitas dan kebutuhan masyarakat secara lebih efektif. 
Selain itu, pengembangan sistem informasi GIS ini juga dikaitkan dengan penciptaan database yang 
terstruktur sederhana, memungkinkan pengelolaan data yang lebih efisien dan pencarian informasi yang 
cepat. Namun, tantangan yang dihadapi terletak pada kebutuhan untuk menjaga keberlanjutan penggunaan 
sistem ini, termasuk kemampuan untuk membuat dan mengelola database yang dapat dioperasikan oleh 
orang awam di RW 11. Upaya perbaruan dan pemeliharaan database secara berkala menjadi kunci untuk 
memastikan data yang tersedia tetap relevan dan akurat. Implementasi GIS di RW 11 Kelurahan 
Cipamokolan berpotensi menjadi model pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
peningkatan efisiensi pengelolaan kegiatan dan pelayanan masyarakat. Selain itu, GIS dapat 
diimplementasikan secara luas di berbagai wilayah dengan karakteristik yang berbeda, hal ini akan 
menciptakan standar baru dalam pengelolaan pelayanan masyarakat berbasis teknologi. Sistem ini 
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik melalui data yang lebih terstruktur dan visual, baik 
untuk kebutuhan sehari-hari seperti layanan publik, maupun untuk manajemen risiko bencana, seperti 
banjir dan kebakaran, yang sering terjadi di lingkungan urban. 
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